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PILIHAN GANDA (20%) 

1. Dalam pertukaran emas terhadap perak, aturan berikut ini harus dipatuhi untuk 

menghindari riba: 

a) Kedua jenis barang tersebut wajib ditukarkan dengan nilai yang sama. 

b) Selama pertukaran dilakukan secara spot, maka nilai kedua jenis barang 

tersebut boleh berbeda. 

c) Barang yang ditukarkan harus sama kuantitasnya dan beratnya, serta ditukarkan 

pada saat yang sama. 

d) Semua pernyataan diatas salah.  

 

2. Manakah dari karakteristik kualitatif akuntansi berikut yang tidak sesuai dengan 

akuntansi syariah? 

a) Reliability 

b) Substance over form 

c) Relevance  

d) Consistence 

 

 



  

3. Ketika sebuah bank syariah melakukan kontrak Mudharabah untuk membiayai 

proyek yang diajukan oleh nasabah, aturan berikut akan berlaku kecuali: 

a) Bank dapat mengatur jumlah minimum pengembalian dalam kontrak untuk 

mengurangi risiko yang akan dihadapinya.  

b) Bank dan  nasabah dapat sama-sama menyetujui nisbah bagi hasil yang telah 

disepakati di awal kontrak 

c) Bank tidak akan campur tangan dalam administrasi dan manajemen proyek atau 

usaha namun meminta laporan keuangan secara periodik dari nasabah.  

d) Bank setuju untuk menanggung segala kerugian yang ada selama kerugian 

tersebut tidak disebabkan oleh kelalaian nasabah. 

 

4. Denda yang dikenakan karena kelalaian debitur dalam melunasi utang, akan 

disajikan dalam 

a) Laporan laba rugi sebagai pendapatan usaha  utama lainnya 

b) Laporan laba rugi sebagai pendapatan usaha lainnya  

c) Laporan laba rugi sebagai pendapatan non usaha 

d) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 

 

5. Informasi dana dari akad mudharabah muqayyadah/restricted investment dimana 

bank berfungsi sebagai agen dapat dilihat dalam  

a) Laporan Posisi Keuangan atau Neraca di bagian Dana Syirkah Temporer 

b) Laporan Posisi Keuangan atau Neraca di bagian Aset 

c) Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 

d) Laporan arus Kas 

 

6. Dokumentasi system akuntansi Negara islam pertama kali dilakukan oleh: 

a) Al Jabr 

b) Al Khawarizmy 

c) Al Mazendarany 

d) Ibnu Kaldun 

 



  

7. Baitul Mal pertama kali didirikan  

a) Dimasa Rasulullah di Mekah 

b) Dimasa Rasulullah  di Madinah 

c) Dimasa Khalifah Abu Bakar 

d) Dimasa Umar bin Khattab 

 

8. Pilihlah jawaban yang paling tepat  

a) Menurut PSAK Syariah Untuk pencatatan transaksi  dan bagi hasil 

menggunakan cash basis  

b) Menurut PSAK Syariah Untuk pencatatan transaksi dan bagi hasil menggunakan 

accrual basis  

c) Menurut PSAK Syariah Untuk pencatatan transaksi menggunakan accrual 

basis dan bagi hasil menggunakan cash basis  

d) Menurut PSAK Syariah Untuk pencatatan transaksi dan bagi hasil menggunakan 

metode yang disepakati para pihak yang bermitra. 

 

9. Keuntungan penilaian kembali yang disebabkan karena penyerahan aset nonkas 

untuk akad musyarakah, mitra aktif akan melaporkannya sebagai  

a) Selisih Penilaian Aset Musyarakah di bagian Ekuitas 

b) Keuntungan Tangguhan di bagian ekuitas 

c) Keuntungan Tangguhan di bagian Aset  

d) Dana Styirkah Temporer 

 

10. Manakah dari pernyataan dibawah ini yang tidak tepat; Aset nonkas yang 

diserahkan oleh salah seorang mitra dan diakhir akad tidak dikembalikan lagi, maka  

a) Penyusutannya dihitung menggunakan estimasi masa manfaat 

b) Penyusutannya dihitung menggunakan masa akad 

c) Penyusutannya dihitung oleh usaha musyarakah  

d) Penyusutannya dihitung menggunakan nilai buku 

 

ESSAY  (80%) 



  

 

1. Jelaskan 2 pendekatan dalam penyusunan kerangka konseptual atau standar 

akuntansi syariah!   Berikan pendapat anda mengenai hal ini! (hint: bahan 

makalah 3)  (10)   

Kerangka konseptual akuntansi syariah dirumuskan menggunakan pendekatan 

epistemologi Islam. Epistemologi adalah cabang filsafat yang secara khusus 

membahas teori ilmu pengetahuan, secara harfiah epistemologi berasal dari 

bahasa Yunani episteme yang berarti pengetahuan (Suria Sumantri, 1991). 

Dalam lingkup filsafat ilmu, epistemologi mengandung pengertian sebagai 

metode memperoleh pengetahuan agar memiliki karakteristik, kebenaran dan 

nilai-nilai Islami. Epistemologi Islam adalah metode memperoleh pengetahuan 

ilmu yang Islami melalui proses penalaran yang sistematis, logis dan sangat 

mendalam menggunakan “ijtihad” yang dibangun atas kesadaran sebagai 

khalifatullah fii-ardl (lihat Syafi’i, 2000 dan Triyuwono, 2000) 

Pendekatan dalam penyusunan standar akuntansi tersebut menggunakan 

International Accounting Standard sebagai basis utama dalam pengkajian 

kebutuhan standar yang sesuai dengan operasi bank syariah sehingga secara 

praktis akan menerima IAS sepanjang tidak bertentangan dengan syariah dan 

otomatis akan menolak bila tidak sejalan dengan tuntunan syariah dengan 

konsekuensi menciptakan suatu standar baru sesuai syariah. 

 

2. Sebutkan Sumber Dana Kebajikan dalam Laporan Sumber dan Penggunaan 

Dana Kebajikan di Bank Syariah! (10) 

Sumber Dana Kebajikan 

Infak Zakat dari dalam bank syariah                                              

Sedekah                                                                                          

Hasil pengelolaan wakaf                                                                 

Pengembalian dana kebajikan produktif                                        

Denda                                                                                              



  

Pendapatan nonhalal       

 

3. Jelaskan Norma dan Etika dalam sistem keuangan Islam menurut Mohammad 

Obaidullah dalam bab 2 bukunya Islamic Financial Services ! (Hint: bahan 

makalah 2). (10) 

4. Jelaskan Ketentuan Syariah untuk debitur atau orang yang berutang  dan 

kreditur orang memberi  pinjaman!  Hint: Ketentuan Syariah merujuk pada Al 

Quran dan As Sunnah. (10) 

5. Jelaskan tahapan pelarangan riba dalam Al Quran dan berikan maksud dan arti 

dari masing masing tahapan tersebut! (10) 

a. Tahap Pertama, menolak anggapan bahwa pinjaman riba pada zahirnya 

menambah harta dan menolong mereka yang memerlukan sebagai suatu 

perbuatan mendekati atau taqarrub kepada Allah SWT.  

Firman Allah SWT :  

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 

pada harta manusia. Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan 

apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-

orang yang melipatgandakan (pahalanya)” (QS. Ar Rum : 39). 

b. Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk dan balasan 

yang keras kepada orang Yahudi yang memakan riba.  

Memberi contoh riel 

Firman Allah SWT. : 

“Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 

mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan 

bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari 

jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 



  

sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka 

memakan harta orang dengan jalan yang bathil. Kami telah menyediakan 

untuk orang-orang yang kafir diantara mereka itu siksa yang pedih” (QS. 

An-Nisa: 160-161). 

 

c. Tahap ketiga, riba itu diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu 

tambahan yang berlipat ganda. Menunjukkan karakter riba. 

Allah SWT. Berfirman: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan” (QS. Ali Imran:130). 

 

d. Tahap akhir sekali, ayat riba diturunkan oleh Allah SWT. Yang dengan 

jelas sekali mengharamkan sebarang jenis tambahan yang diambil 

daripada pinjaman.  

Memberikan hokum 

Firman Allah SWT. : 

“Hai orang-orang yang beriman,bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; 

kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya”  

(QS. Al Baqarah: 278-279) 

6. Ada pihak yang menyatakan Al Quran sudah tidak relevan lagi digunakan 

sebagai sumber hukum saat ini ! Jelaskan pendapat saudara! (5) 



  

Referensi: http://zainabzilullah.wordpress.com/2013/01/20/relevansi-ulumul-

quran-al-quran-dan-upaya-penyelesaian-problem-problem-kekinian/ 

7. Bank Berkah Syariah menyerahkan dana pada Pak Muki sebesar Rp 100 juta 

dengan akad mudharabah. Nisbah bagi hasil yang disepakati untuk Bank dan 

Pak Muki sebesar 30 : 70. Masa akad 3 tahun. Bagi hasil akan diperhitungkan 

setiap tahun.  Di tahun pertama Pendapatan usaha Rp 300 juta, pendapatan dari 

denda keterlambatan pelunasan utang 10 juta dan Total Beban Rp 200 juta. 

Pada tahun kedua Pak Muki ikut serta menambahkan dana pada usaha yang 

bersangkutan sebesar  Rp 50 juta. Sedangkan pada tahun kedua perusahaan 

rugi sebesar Rp 10 juta diakibatkan kelalaian Pak Muki. Dan Pada tahun ketiga 

usaha ini untung sebesar Rp 100 juta.  

  Diminta: 

a) Buat jurnal (penyerahan dan penerimaan dana investasi, pendapatan denda, 

bagi hasil dan peyelesaian akad) untuk masing masing pihak dan penyajiannya 

di laporan keuangan setiap tahun! (13%) 

b) Berapa bagi hasil yang didapat untuk masing masing pihak pada tahun 

pertama (5%), kedua (2%) dan ketiga (5%) ? 

 

 

Selamat Bekerja dengan jujur dan jangan lupa berdoa 
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